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Abstrak 

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat yang aman untuk siswa-siswi menimba ilmu namun kini ditemukan 

adanya tindakan-tindakan bullying. Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu Sekolah Menengah Pertama di 

kota Bandung didapatkan bahwa pelaku melakukan tindakan bullying verbal, bullying fisik dan bullying relasi. 

Saat melakukan tindakan tersebut, pelaku mengatakan bahwa mereka merasa puas dan berpendapat bahwa 

melakukan bullying itu menyenangkan. Hal demikian berarti bahwa pelaku menunjukkan kurangnya 

kemampuan berempati terutama terhadap apa yang dirasakan oleh siswa yang menjadi korban.  

 Penelitian ini bemaksud untuk memberikan intervensi berupa pelatihan meningkatkan empati yang 

ditujukan kepada siswa pelaku bullying dengan harapan  ketika empati pelaku meningkat, maka kecil 

kemungkinan mereka untuk melakukan bullying kepada teman-temannya. Intervensi ini dilakukan pada empat 

orang partisipan, siswa kelas VIII dari SMP “X” kota Bandung dengan menggunakan Pre-test dan Post-test 

design. Pelatihan dilaksanakan selama 4 kali pertemuan yang terdiri dari materi mengenai bullying dan empati, 

pemutaran video mengenai bullying dan empati,  focus group discussion, teknik penghayatan penerapan empati 

dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan bullying yang terjadi di sekolah dan melakukan permainan 

roleplay mengenai bullying dan empati. 

Evaluasi pengukuran dilakukan dengan menggunakan Basic Scale Empathy dan wawancara. Perbedaan 

skor sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan adanya kemampuan empati yang meningkat. Insight yang 

dimiliki pelaku setelah mengikuti pelatihan berupa kesadaran bahwa menjadi korban bullying ternyata sangat 

tidak menyenangkan dan turut menunjukkan peningkatan empati. Dengan demikian diharapkan dapat 

mengurangi maraknya tindakan bullying yang terjadi di sekolah. 

    

Kata kunci: Bullying, Pelaku, Pelatihan Meningkatkan Empati.  

 

Abstract. 

Schools should be a safe place for students to gain knowledge but nowaday there was found acts of 

bullying. Based on preliminary studies in one of the Junior High School in Bandung city that the bullies do a 

verbal bullying, physical bullying and relationship bullying. When performing these bullying, the bullies said 

that they were satisfied and think that it is fun doing the bullying. Therefore, it means that the bullies shows lack 

of ability to empathize, especially against what is the feeling of students who become victims. 

This study intends to provide interventions in the form of training that aimed at improving empathy to 

bullies students with the objectives when the empathy of bullies increases, the less likely they are going to do the 

bullying to his friends. This intervention is done on four participants, the student of class VIII from SMP "X" 

Bandung city using the Pre-test and post-test design. Training was conducted during the four meetings that 

consist of materials on bullying and empathy, playback of videos about bullying and empathy, focus group 

discussions, appreciation technical of empathy that apply in daily life and associated it with bullying that 

happens at school and doing roleplay game about bullying and empathy. 

The measurement for evaluation is done by using the Basic Empathy Scale and interview. Differences 

in scores before and after intervention showed an increased capacity for empathy. The Insight that the bullies 

get after the training is awareness that being a victim of bullying turned out very unpleasant and also showed 

an increase in empathy. It is expected to reduce the rampant of bullying that happens at school. 

 

Keywords: Bullying, Bullies, Training Increase Empathy. 
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I. Pendahuluan 

Komnas Perlindungan Anak (PA) setiap tahun mendata kasus bullying, sampai saat 

ini kasus terbanyak terjadi tahun 2011, yakni  ada 139 kasus bullying di lingkungan 

sekolah.  Sedangkan untuk tahun 2012 terdapat  36 kasus. Menurut Arist Merdeka Sirait dari 

Komnas Perlindungan Anak,  banyaknya kasus bullying di sekolah contohnya ialah adanya 

pemaksaan yang dilakukan oleh senior terhadap junior agar tunduk terhadap perintah. Makna 

bullying dari contoh tersebut ialah karena didalamnya terjadi pemaksaan, artinya digunakan 

kekuasaan mayoritas terhadap minoritas. (diunduh dari 

http://edukasi.kompasiana.com/2013/01/29/bullying-di-lembaga pendidikan -529037.html). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap sekolah 

menengah pertama “X” di kota Bandung, didapatkan data bahwa ditemukan tindakan 

bullying verbal di sekolah yang didatangi oleh peneliti tersebut. Bullying verbal tersebut ialah 

mengejek, menghina, mencemooh, merendahkan, mengancam untuk mau melakukan sesuatu 

yang diperintahkan dan dilakukan secara berulang. Selain itu juga terdapat tindakan bullying 

social seperti memprovokasi untuk menjauhi seseorang atau mengucilkannya. Tindakan 

bullying physic seperti memukul, menendang, mengancam melalui gesture (melotot, simbol-

simbol tangan) dan memalak juga kerapkali ditemui didalam lingkungan sekolah. Perilaku-

perilaku demikian dirasakan mengganggu baik oleh siswa (yang menjadi korban dan siswa 

yang hanya menyaksikannya) maupun oleh guru.  

Menurut Olweus (Hazelden publishing, 2007) pengertian bullying ialah ketika 

seseorang melakukan tindakan menyakiti orang lain secara berulang. Terdapat tiga unsur 

mendasar perilaku bullying, yaitu: (1) Bersifat menyerang dan negatif; (2) Dilakukan secara 

berulang kali; dan (3) Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang terlibat. 

Bullying memiliki dua sub-tipe bullying, yaitu perilaku secara langsung (Direct bullying), 

misalnya penyerangan secara fisik dan perilaku secara tidak langsung (Indirect bullying), 

misalnya pengucilan secara sosial.  

Perilaku bullying dapat memberikan dampak negatif bagi korbannya yaitu ketika 

mengalami bullying korban akan merasakan banyak emosi negatif dimana korban tidak 

berdaya dalam menghadapi emosinya. Debra (2000) mengatakan bahwa untuk pelaku 

bullying sendiri, ia juga dapat disebut sebagai “korban” yang perlu mendapat penanganan. 

Jika didiamkan tanpa penanganan, anak atau remaja yang sudah terbiasa melakukan tindakan 

http://edukasi.kompasiana.com/2013/01/29/bullying-di-lembaga%20pendidikan%20-529037.html
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bullying maka akan memiliki kecenderungan terlibat dalam tindak-tindak kekerasan atau 

perilaku negatif lainnya saat mereka beranjak dewasa. 

Pelaku bullying pada umumnya memiliki ciri khas: agresivitas yang tinggi dan kurang 

memiliki empati. Dengan demikian, bentuk-bentuk bantuan yang perlu diberikan kepada 

pelaku hendaknya fokus kepada upaya menurunkan agresivitasnya dan meningkatkan 

empatinya (Totten, et.al., 2004; Sciara, 2004; Sander & Phye, 2004; Elliot, et.al., 2008 dalam 

Ipah, 2013). Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan gambaran 

mengenai pelaku bullying di sekolah menengah pertama “X” yang ditelusuri melalui 

kuesioner dan wawancara didapatkan hasil bahwa pelaku mengakui bahwa mereka memang 

melakukan tindakan bullying baik secara verbal, fisik maupun relasi sosial terhadap teman-

temannya disekolah. Saat dikaitkan dengan bagaimana perasaan saat melakukan tindakan 

bullying tersebut, pelaku mengatakan bahwa mereka merasa “senang dan have fun” saat 

melakukannya. Reaksi yang ditunjukkan korban seperti diam saja dan tidak berani melawan 

dijadikan sebagai pembenaran dan pelaku bullying semakin menikmati melakukan tindakan 

bullying tersebut. Sedikit ada perasaan kasihan saat melihat korban menangis atau panik, 

namun karena lebih banyak merasakan perasaan senang maka pelaku mengulangi tindakan 

bullying tersebut pada waktu dan kesempatan yang berbeda. Pemaparan demikian 

menunjukkan bahwa sebenarnya siswa yang menjadi pelaku bullying memiliki empati dengan 

mengatakan merasa kasihan, namun karena mereka lebih menikmati perasaan senang yang 

dirasakan saat melakukan bully maka tingkat empati siswa yang menjadi pelaku bullying 

perlu mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan empatinya.  

Berdasarkan fenomena hasil studi pendahuluan serta studi literatur yang dilakukan 

maka penelitian ini fokus terhadap pelatihan meningkatkan empati yang ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan bereaksi terhadap perasaan orang lain dengan suatu respons 

emosional yang sama dengan perasaan-perasaan orang lain. dengan ditumbuhkannya 

kemampuan empati, diharapkan pelaku bullying menjadi lebih mampu merasakan emosi dari 

orang yang menjadi korban tindakan bullying yang dilakukannya. Dengan memahami emosi 

dan ikut merasakan apa yang dirasakan jika ia menjadi korban bullying, diharapkan pelaku 

tidak lagi memiliki niat untuk melakukan tindakan bullying kepada orang lain 
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I. Kajian Pustaka 

II.1.  Bullying 

Bullying adalah perilaku sistematis, yang terjadi berulang-ulang, dan itu mencakup 

berbagai tindakan yang menyakitkan, termasuk mengejek, menghina, dikucilkan secara 

sosial, mengambil uang secara paksa, merusak barang-barang serta tingkah laku yang lebih 

jelas ialah dalam bentuk fisik seperti memukul dan menendang (Bowers, Smith and Binney, 

1994). Bullying merupakan perilaku yang sengaja dilakukan dengan tujuan untuk menyakiti, 

berulang dan biasanya membuat korbannya tertindas sehingga kesulitan untuk membela diri 

(DfE, 1994). Bullying merupakan kesatuan perilaku yang melibatkan upaya untuk 

mendapatkan kekuasaan atas yang lain (Askew (1989). 

Menurut Olweus (2007) pengertian bullying ialah ketika seseorang melakukan 

tindakan yang bersifat menyakiti orang lain dan dilakukan secara berulang. Terdapat tiga 

unsur mendasar perilaku bullying, yaitu: (1) Bersifat menyerang (agresif) dan negatif; (2) 

Dilakukan secara berulang kali; dan (3) Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak 

yang terlibat. Bullying memiliki dua sub-tipe bullying, yaitu perilaku secara langsung (Direct 

bullying), misalnya penyerangan secara fisik dan perilaku secara tidak langsung (Indirect 

bullying), misalnya pengucilan secara sosial. Faktor-faktor terjadinya bullying terdiri dari: (a) 

Faktor Individu, (b) Faktor Keluarga, (c) Media Massa, (d) Faktor Pengaruh Teman 

Kelompok, (e) Faktor Sekolah.  

Kurang empati atau kurang dalam kemampuan pemahaman sosial sehingga 

menyebabkan menjadi sangat agresif biasanya sering dikaitkan dengan pelaku bullying 

(Pellegrini, 1999). Pada sisi yang lain, pelaku bullying dapat dikaitkan dengan karakteristik 

memiliki pemahaman yang baik tentang hubungan sosial, kekuatan sosial, dan menutup-

nutupi serangan agresif yang diarahkan kepada korban (Salmivalli, 2000).  

Elliot (2002) mengemukakan beberapa karakteristik perilaku bullying, di antaranya 

yang menduduki urutan teratas adalah agresif ke orang lain, lemahnya kontrol impuls dalam 

diri dan menilai positif terhadap kekerasan. Olweus (2004)  mengungkapkan bahwa agresi 

pelaku bullying sebetulnya merupakan upaya untuk menutupi beberapa kelemahan yang 

dimilikinya. Selain agresi, pelaku bullying juga menunjukkan tingkat ketidakmampuan 

empati yang tinggi pada semua indikator. Pelaku memiliki empati yang rendah sehingga ia 

melakukan apa saja tanpa terlalu banyak berpikir akan konsekuensi yang dihasilkan serta 

dampaknya bagi orang lain. Rigby (2010) menyatakan bahwa seorang siswa mungkin 
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menjadi pelaku bullying ketika ia mengalami rendah diri. Hal tersebut memberikannya 

kekuatan untuk melakukan bully orang lain dengan tujuan untuk menutupi kekurangan yang 

dimilikinya. 

 

II.2. Empati 

Stein (dalam Ibrahim, 2003) mengatakan empati adalah “menyelaraskan diri” (peka) 

terhadap apa, bagaimana dan latar belakang perasaan dan pikiran orang lain sebagaimana 

orang tersebut merasakan dan memikirkannya. Titchener (dalam Goleman, 2002) 

menyatakan bahwa empati berasal dari semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain, 

yang kemudian menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri seseorang.  

Johnson (dalam Sari dkk, 2003) mengemukakan bahwa empati adalah kecenderungan 

untuk memahami kondisi atau keadaan pikiran orang lain. Seseorang yang berempati 

digambarkan sebagai seorang yang toleran, mampu mengendalikan diri, ramah, mempunyai 

pengaruh serta bersifat humanistik.  

Damon (dalam Santrock, 2003) mengemukakan merasakan empati berarti bereaksi 

terhadap perasaan orang lain dengan respon emosional yang sama dengan respon orang lain 

tersebut.  Batson dan Coke (dalam Sari dkk, 2003) mendefinisikan empati sebagai suatu 

keadaan emosional yang dimiliki oleh seseorang yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh 

orang lain.  

Aspek empati menurut Darrick Jolliffe dam David P. Farrington (2006) terbagi 

menjadi dua, yaitu empati kognitif dan empati afektif. Empati kognitif, yaitu suatu 

kemampuan kognitif untuk memfasilitasi “pengalaman” emosi orang lain. Untuk mencapai 

hal ini, seseorang harus memfokusan perhatiannya hanya pada orang lain, membaca sinyal 

ekspresif serta isyarat konteks situasional, dan mencoba untuk memahami reaksi dari target. 

Proses ini beroperasi berdasarkan apa yang seseorang ketahui dan pahami tentang ekspresi 

emosional secara umum, makna situasi pada umumnya, dan reaksi yang diberikan oleh target. 

Empati Afektif berkaitan dengan proses dimana emosi seseorang muncul karena (sadar atau 

tidak sadar) persepsi keadaan internal di dalam diri seseorang (baik emosi atau pikiran dan 

sikap). Sehingga empati afektif dapat menjadi hasil dari empati kognitif, tetapi juga dapat 

tumbuh dari persepsi perilaku ekspresif yang segera memindahkan keadaan emosi seseorang 

kepada orang lain (penularan emosi).  
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II.3 Psikoedukasi  

Psikoedukasi adalah suatu intervensi yang dapat dilakukan pada individu, keluarga, 

dan kelompok yang fokus pada mendidik partisipannya mengenai tantangan signifikan dalam 

hidup, membantu partisipan mengembangkan sumber-sumber dukungan dan dukungan sosial 

dalam menghadapi tantangan tersebut, dan mengembangkan keterampilan coping untuk 

menghadapi tantangan tersebut. (Griffith, 2006 dikutip dari Walsh, 2010). 

Menurut Nelson-Jones (dalam Supratiknya, 2008) pengertian psikoedukasi 

mempunyai enam makna, yaitu: (1) adalah melatih orang mempelajari aneka life skills, (2) 

pendekatan akademik atau eksperiensial dalam mengajarkan psikologi, (3) pendidikan 

humanistik, (4) melatih tenaga paraprofessional di bidang keterampilan konseling, (5) 

seangkaian kegiatan pelayanan kepada masyarakat, (6) memberikan pendidikan tentang 

psikologi kepada publik. 

 

II.4. Remaja 

Masa remaja adalah suatu periode usia dimana terjadinya pergeseran minat dan 

keterlibatan remaja dari lingkungan keluarga ke lingkungan luar keluarga (Lindgren dan 

Byrne, 1971). Pada masa ini, remaja memiliki kesempatan yang lebih besar dari masa 

sebelumnya untuk mengadakan kontak sosial dengan orang lain. 

Menurut Santrock (2003), pada usia remaja 11-15 tahun, remaja memiliki 

kemampuan abstraksi yang berkembang, bisa mengambil kesimpulan dari suatu kejadian, 

serta berpikir lebih logis. Hanya saja remaja seringkali lebih banyak dipengaruhi emosi, 

dalam hal ini egosentris.  

Kohlberg mengemukakan tingkatan perkembangan moral. Ketiga tingkatan itu 

mencerminkan tiga orientasi sosial yang berbeda. Masing-masing tingkatan dibagi menjadi 

dua tahapan.4 Urutan tahapan perkembangan penalaran moral tersebut adalah:  

(a) Tingkatan Pra-Konvensional 

Tahap 1. Orientasi hukuman dan kepatuhan. Konsekuensi fisik merupakan landasan penilaian 

dari baik-buruknya suatu tindakan. Anak patuh agar terhindar 

dari hukuman. 

Tahap 2. Orientasi relativitas instrumental. Anak mencoba memenuhi harapan sosial dengan 

selalu berbuat baik. Hal ini dilakukan hanya sebagai sarana untuk memperoleh reward 
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(hadiah). Elemen timbal balik sudah mulai tampak tetapi hanya dipahami secara fisik dan 

pragmatis belum merupakan prinsip keadilan yang sesungguhnya. 

(b) Tingkatan Konvensional 

Tahap 3. Orientasi masuk ke kelompok „anak baik‟ dan „anak manis‟. Menjadi anak baik 

adalah hal yang paling dianggap penting. Individu belajar memutuskan bagaimana 

seharusnya bertindak dan mempertimbangkan perasaan orang lain supaya dirinya diterima. 

Individu berupaya untuk selalu berbuat baik dengan menjadi anak manis karena dia percaya 

bahwa hal yang benar adalah hidup sesuai dengan harapan orang lain yang dekat dengan 

dirinya.  

Tahap 4. Orientasi hukuman dan ketertiban. Pemenuhan kewajiban, rasa hormat terhadap 

otoritas merupakan hal penting yang harus dijalani. Hukum dan tata tertib bermasyarakat 

adalah sesuatu yang dijunjung tinggi dan memelihara ketertiban sosial yang sudah ada demi 

ketertiban itu sendiri. Maka individu selalu berusaha untuk mematuhi segala aturan agar 

dirinya diterima. 

  

II.5 Pelatihan Meningkatkan Empati 

Dalam pelatihan meningkatkan empati, diberikan sesi-sesi: 

a.) Awareness of what bullying is 

Sebuah aspek penting yang perlu untuk diingat ialah bahwa bahwa sementara seorang 

anak yang sedang dibully menyadari bahwa ia merasakan sesuatu yang tidak menyenangkan 

sedang terjadi pada dirinya, dan bahkan ia mampu untuk mengakui bahwa ia telah di bully 

oleh orang lain. Namun mungkin saja seseorang yang terlibat dalam aktivitas bullying orang 

lain mungkin tidak menyadari bahwa apa yang telah dilakukannnya terhadap orang lain, 

dialami dan dimaknai sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan oleh orang lain yang 

menjadi korbannya. Sehingga menjadi perlu diberikan pemahaman mengenai  “awareness of 

what bullying is”. Hal tersebut ditujukan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai pembahasan bullying dan jenis-jenis bullying, dan berusaha untuk menghubungkan 

berbagai kategori bullying dan contoh-contoh yang dirasakan oleh pelaku dan orang yang 

merasa menjadi korban bullying itu sendiri.  

b.) Teaching Skill Empathy 

Empati adalah kecenderungan untuk memahami kondisi atau keadaan pikiran orang 

lain. Seseorang yang berempati digambarkan sebagai seorang yang toleran, mampu 
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mengendalikan diri, ramah, mempunyai pengaruh serta bersifat humanistik. Kegiatan yang 

diberikan yaitu materi mengenai empati (definisi, jenis-jenis, affective dan cognitive empathy, 

contoh-contoh tindakan nyata empati, dan kaitan antara empati dengan melakukan bullying di 

sekolah), pemutaran video mengenai contoh seseorang yang memiliki empati tinggi dan 

diwujudkan dalam tindakan nyata serta video tentang seseorang yang menunjukkan reaksi 

menangis setelah mengalami bullying, focus group discussion (FGD) mengenai penghayatan 

empati, materi mengenai teknik penerapan empati dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan 

dengan bullying yang terjadi di sekolah,  serta melakukan permainan role play mengenai 

bullying dan empati.  

 

II. Metodologi 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu program pelatihan 

meningkatkan kemampuan empati terhadap pelaku bullying di sekolah.  Desain penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah the one group pretest posttest design 

(shadish, W.R., Cook, T.D., & Campbell, D.T., 2002). Terdiri dari variable bebas yaitu 

pelatihan meningkatkan empati melalui pendekatan psikoedukasi kepada siswa yang 

melakukan tindakan bullying di sekolah dan variable terikat yaitu empati.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner BES, 

wawancara, dan observasi. Subjek penelitian akan menerima kuesioner sebelum dan setelah 

mengikuti pelatihan meningkatkan empati Pemberian kuesioner ini bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai pengaruh pelatihan meningkatksn empsti terhadap empati siswa 

yang melakukan tindakan bullying. Hal yang ingin diperoleh dari wawancara dan observasi 

adalah untuk mendapatkan data penunjang mengenai variabel yang akan diteliti.  

Penelitian ini melibatkan lima subjek penelitian, namun hanya 4 subjek yang 

mengikuti serangkaian kegiatan pelatihan secara lengkap.  Kegiatan pelatihan dilaksanakan 

selama 4 kali pertemuan.  

 

III. Hasil dan Pembahasan  

Untuk menguji hipotesis penelitian, maka dilakukan analisa statistik dengan 

menggunakan data hasil pengukuran skor BES subjek penelitian sebelum dan sesudah 

mengikuti program pelatihan empati. Berdasarkan analisa statistik yang dilakukan dengan 
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menggunakan uji beda wilcoxon signed-rank, diperoleh hasil “tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan meningkatkan empati pelaku bullying”.   

Namun jika membandingkan hasil skor total pada setiap subskala menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan skor total perbandingan skor tingkat empati  pada keempat subjek 

penelitian sebelum dan sesudah intervensi. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner BES. 

Tabel 4.1. Tabel Skor Total Pre dan Post Test untuk Keempat Subjek 

 

NH TPD FF RMS 

Pre Test 67 64 55 58 

Post Test 79 74 73 69 

Diff 12 10 18 11 

% 17.9 15.6 32.7 19.0 

Keterangan: Diff= perbedaan skor pre dan post treatment, %=% perbedaan skor pre dan post treatment 

Sumber: Pengolahan Data (2015) 

Grafik 4.1. Grafik Skor Total Pre dan Post Test untuk Keempat Subjek 

 

Sumber: Pengolahan Data (2015) 

Berdasarkan grafik 4.1 dapat dilihat bahwa skor total yang diperoleh subjek 

penelitian sebelum pelatihan bergerak dari 55 hingga 67. Sedangkan skor yang diperoleh 

subjek penelitian sesudah pelatihan bergerak dari 69 hingga 79. Selain itu dapat dilihat bahwa 

terjadi kenaikan skor post – test dibandingkan pre – test pada semua subjek, yaitu subjek NH, 
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TPD, FF, dan RMS.  Pada subjek NH, TPD, FF, dan RMS terjadi kenaikan pada post-test 

dibandingkan pre-test adalah sebesar 12, 10, 18, dan 11 poin, atau sebesar 17.9%, 15.6%, 

32.7%, dan 19%.  

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan didapatkan data bahwa pada keempat 

subjek yang mengikuti kegiatan pelatihan empati secara lengkap terdapat perubahan 

pemahaman dan tingkah laku dikaitkan dengan perilaku bullying di sekolah antara sebelum 

mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti pelatihan. Dimana masing-masing subjek setelah 

pelatihan mengatakan lebih mengetahui tentang bullying itu sendiri, mulai dari definisi, jenis 

hingga contoh-contoh tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Selain 

menambah pengetahuan, subjek juga mengalami peningkatan pemahaman tentang empati dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dikaitkan dengan bullying di sekolah.  

Dalam sebuah teori dikatakan oleh Elliot (2002) yaitu beberapa karakteristik perilaku 

bullying, salah satu di antaranya yang menduduki urutan teratas adalah agresif ke orang lain, 

lemahnya kontrol impuls dalam diri dan menilai positif terhadap kekerasan. Jika dikaitkan 

dengan data temuan dalam penelitian ini dimana subjek mengakui bahwa mereka melakukan 

tindakan bullying kepada teman mereka disekolah. Tindakan bullying yang dilakukan ialah 

bullying verbal, bullying fisik dan bullying relasi sosial. Semua subjek dalam penelitian ini 

juga mengatakan bahwa mereka menikmati dan senang saat membully temannya. Hal ini 

sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Elliot diatas bahwa mereka menilai positif 

terhadap kekerasan.  

Setelah mengikuti pelatihan dan mendapatkan pemahaman mengenai empati, para 

subjek berusaha mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Focus utama dalam 

penelitian ini ialah menurunnya perilaku membully dari seluruh subjek yang mengikuti 

pelatihan meningkatkan empati. Dengan berdasarkan wawancara semua subjek memiliki 

tekad untuk tidak lagi membully. Mereka berusaha mengontrol diri untuk tidak mudah 

terbawa emosi dan akhirnya melakukan tindakan bullying. Mereka juga sudah punya 

pemikiran bahwa tidaklah pantas seseorang itu dibully. Lebih baik jika berteman dengan 

tidak melakukan praktek-praktek bullying. Empati yang meningkat juga ditunjukkan dengan 

subjek yang sudah berani untuk membela temannya jika sedang menjadi korban bullying.  

Dengan demikian, empati memiliki kaitan dengan perilaku bullying, dimana semakin 

tinggi level empati seseorang maka semakin kecil kemungkinan seseorang tersebut menjadi 

pelaku bullying. Hal ini dikuatkan oleh teori yang dikemukakan oleh D. Jolliffe dan 
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Farrington (2006) dimana dikatakan bahwa empati erat kaitannya dengan perilaku prososial 

(perilaku menolong).  

 

IV. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisa yang telah dilakukan, maka peneliti 

menarik beberapa kesimpulan mengenai penelitian ini: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan BES skor total dan juga pada setiap aspek menunjukkan 

terdapat perbedaan nilai sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini memberikan pengertian 

bahwa program pelatihan peningkatan empati memberikan dampak terhadap 

peningkatan empati siswa yang melakukan bullying di sekolah.  

2. Aspek empati yang diteliti dalam skala BES terdiri dari empati kognitif dan empati 

afektif.  Empati kognitif, yaitu suatu kemampuan kognitif untuk memfasilitasi 

“pengalaman” emosi orang lain. Empati Afektif berkaitan dengan proses dimana emosi 

seseorang muncul karena (sadar atau tidak sadar) persepsi keadaan internal di dalam 

diri seseorang (baik emosi atau pikiran dan sikap). Dalam penelitian ini didapatkan 

bahwa baik aspek kognitif maupun afektif keduanya mengalami peningkatan.  

3. Peningkatakan dalam skor aspek empati kognitif memiliki arti bahwa kemampuan 

peserta dalam mengetahui dan mengenali emosi yang dirasakan oleh orang lain 

mengalami kenaikan dibandingkan sebelum mendapatkan pelatihan. Begitu juga 

dengan arti peningkatan skor dalam empati afektif memiliki arti bahwa peserta semakin 

mampu memahami dan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain (dalam studi 

penelitian ini, ikut merasakan apa yang korban rasakan saat di bully). 

4. Penelitian ini juga didukung oleh data yang didapatkan melalui wawancara. 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan didapatkan bahwa pada keempat subjek 

yang mengikuti kegiatan pelatihan empati secara lengkap terdapat perubahan 

pemahaman dan tingkah laku dikaitkan dengan perilaku bullying di sekolah antara 

sebelum mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti pelatihan. Dimana masing-masing 

subjek setelah pelatihan mengatakan lebih mengetahui tentang bullying itu sendiri, 

mulai dari definisi, jenis hingga contoh-contoh tindakan nyata dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah. Selain menambah pengetahuan, subjek juga mengalami peningkatan 

pemahaman tentang empati dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

dikaitkan dengan bullying di sekolah.  
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5. Saat empati seseorang memiliki kemampuan untuk mengenali dan mengetahui apa 

yang dirasakan oleh orang lain (empati kognitif) serta mampu merasakan seolah-olah 

apa yang dialami oleh orang lain, dialami dan dirasakan juga oleh dirinya sendiri 

(empati afektif), maka  kecil kemungkinan ia akan menjadi seseorang yang melakukan 

tindakan bullying dikarenakan sudah memiliki sebuah kesadaran bahwa apa yang 

dirasakan oleh korban bullying sangat tidak menyenangkan bagi dirinya.  

6. Kemampuan empati yang meningkat dapat mencegah seseorang menjadi pelaku 

bullying.  

Saran-saran yang dapat diberikan untuk menyempurnakan penelitian ini di masa yang 

akan datang adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

a. Diharapkan partisipan dapat mempertahankan insight yang telah didapatkan melalui 

pelatihan ini, sehingga tidak lagi melakukan tindakan bullying dan dapat 

bersosialisasi dengan lebih baik dengan teman-temannya.  

b. Sebaiknya partisipan ikut membantu dalam upaya mengurangi bullying di sekolah 

dengan melakukan sharing atas apa yang telah didapatkannya melalui pelatihan 

kepada teman-teman yang melakukan bullying di sekolah.  

2. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri “X” 

a. Diharapkan penelitian yang telah dilakukan dapat menambah referensi bagi pihak 

sekolah dalam melakukan treatment pada siswa-siswa yang diindikaskan melakukan 

tindakan bullying di sekolah.  

b. Diharapkan pihak sekolah tetap memantau dan melakukan reminder pada siswa-

siswa jika mereka Nampak kembali melakukan tindakan bullying lagi.  

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Sebaiknya menambah kegiatan berupa melihat contoh nyata tindakan bullying yang 

terjadi di sekolah. Partisipan diajak untuk melihat langsung bagaimana reaksi korban 

bullying agar lebih mendapatkan gambaran nyata. melalui sharing atas apa yang 

telah didapatkannya melalui pelatihan ayng telah diadakan 

b. Untuk menambah jumlah partisipan dengan kategori pelaku bullying yang lebih 

bervariasi agar mendapatkan hasil yang lebih kaya informasi dan kesimpulan 

penelitian. 
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c. Untuk melakukan follow up berupa pelatihan mengelola emosi bagi pelaku bullying 

yang berada pada usia remaja.  
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